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ABSTRACT

Conducting lectures in a static and non-ergonomic position for 5-6 days with a duration of approximately 8 hours
in a long time can cause problems such as complaints in the neck. Physiotherapy problems that often occur in the
upper trapezius muscle are spasms which cause limited range of motion (ROM). Dry needling is an intervention
for pain with the technique of inserting needles into the skin to stimulate myofascial trigger points, muscles,
ligaments, tendons, subcutaneous fascia, scar tissue, tissue around peripheral nerves, neurovascular bundles, and
supporting tissues as management of disorders. neuromuscular. Dry needling intervention is an effective method
in increasing the range of motion of the joints after being stabbed.The design of this study was pre-experimental
with a one group pre-post test design with a total sample of 15 subjects coming from final year students of the
2019 Physiotherapy Study Program, Faculty of Health Sciences and Technology, Binawan University. The results
showed that there was a significant effect in the provision of dry needling intervention on changes in the range of
motion in extension and lateral flexion of the neck joint P = 0.001. Dry needling intervention can have an effect
on changing the range of motion in extension and lateral flexion of the neck joint.
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ABSTRAK

Posisi duduk saat melakukan perkuliahan dengan posisi statis dan tidak ergonomis selama 5-6 hari dengan durasi
kurang lebih 8 jam dalam waktu yang lama dapat menimbulkan permasalahan seperti keluhan pada bagian leher.
Problematika fisioterapi yang sering terjadi pada otot upper trapezius yaitu spasme yang menyebabkan
keterbatasan range of motion (ROM). Dry needling merupakan salah satu intervensi untuk nyeri dengan teknik
menusukkan jarum ke dalam kulit untuk menstimulasi myofascial trigger point, otot-otot, ligamen, tendon, fasia
subkutan, jaringan parut, jaringan sekitar saraf perifer, ikatan neuromuskular, dan jaringan penyangga sebagai
manajemen dari gangguan neuromuskular. Intervensi dry needling merupakan metode yang efektif dalam
meningkatkan lingkup gerak sendi setelah dilakukan penusukan.Desain penelitian ini adalah pre eksperimental
dengan one group pre-post test design dengan jumlah sampel sebanyak 15 subjek yang berasal dari mahasiswa
tingkat akhir Program Studi Fisioterapi angkatan 2019, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Teknologi, Universitas
Binawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian intervensi
dry needling terhadap perubahan lingkup gerak ekstensi dan lateral fleksi sendi leher P = 0,001. Intervensi dry
needling dapat memberikan pengaruh perubahan lingkup gerak ekstensi dan lateral fleksi sendi leher.
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INTRODUCTION

Dry needling adalah teknik intervensi yang semakin banyak digunakan dalam praktik
fisioterapi untuk mengatasi nyeri otot dan meningkatkan fungsi sendi. Dalam konteks lateral
fleksi sendi leher pada mahasiswa, teknik ini menawarkan manfaat yang signifikan, terutama
mengingat banyaknya mahasiswa yang mengalami ketegangan otot dan nyeri leher akibat
postur yang buruk saat belajar atau menggunakan perangkat elektronik dalam waktu lama.
Ketegangan otot ini sering kali disebabkan oleh aktivitas sehari-hari yang tidak ergonomis,
yang dapat mengakibatkan pembentukan titik pemicu myofascial. Dry needling bekerja dengan
cara menyasar titik-titik pemicu ini, yang merupakan area otot yang tegang dan nyeri, dengan
menggunakan jarum akupunktur yang sangat halus. Proses ini dapat memicu respons twitch
lokal, yang merupakan kontraksi otot yang tidak terduga, dan dapat membantu mengurangi
ketegangan otot serta meningkatkan aliran darah ke area yang terkena.

Penelitian menunjukkan bahwa setelah menjalani sesi dry needling, banyak pasien
melaporkan pengurangan nyeri yang signifikan dan peningkatan rentang gerak lateral fleksi
leher. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa, karena kemampuan untuk bergerak dengan bebas
dan tanpa rasa sakit dapat berkontribusi pada peningkatan konsentrasi dan kinerja akademis.
Selain itu, pengurangan nyeri dapat mengurangi ketergantungan pada obat pereda nyeri, yang
sering kali memiliki efek samping. Meskipun hasil awal menunjukkan efektivitas teknik ini,
penting untuk dicatat bahwa tidak semua individu akan merespons dengan cara yang sama.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi respons terhadap dry needling, termasuk durasi dan frekuensi perawatan, serta
karakteristik individu seperti usia, tingkat kebugaran, dan riwayat cedera.

Selain itu, penting untuk membandingkan dry needling dengan metode terapi fisik
lainnya, seperti terapi manual, latihan peregangan, dan penggunaan modalitas fisik seperti
ultrasound atau elektroterapi. Dengan melakukan perbandingan ini, kita dapat menentukan
pendekatan yang paling efektif untuk mengatasi masalah lateral fleksi sendi leher pada
mahasiswa. Penelitian yang lebih mendalam juga dapat membantu dalam mengembangkan
pedoman Kklinis yang lebih baik untuk penggunaan dry needling dalam praktik fisioterapi.
Dengan demikian, dry needling tidak hanya dapat menjadi pilihan intervensi yang berharga,
tetapi juga dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang manajemen nyeri dan
rehabilitasi otot, khususnya di kalangan mahasiswa yang sering menghadapi tantangan terkait
kesehatan fisik akibat gaya hidup modern. Melakukan perkuliahan dengan posisi statis dan

tidak ergonomis seperti dijelaskan di atas selama 5-6 hari dengan durasi kurang lebih 8 jam
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dalam waktu yang lama dapat menimbulkan permasalahan, salah satu diantaranya adalah
gangguan muskuloskeletal yaitu terutama pada otot upper trapezius (Makmuriyah & Sugijanto,
2013).

Durasi maksimal penggunaan laptop hanya 2 jam. Jika lebih lama akan menyebabkan
pengerahan tenaga yang lebih besar, postur abnormal, dan postur statis (Tanzila et al., 2021).
Sebuah penelitian mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan laptop dalam
durasi yang lama dengan keluhan kesehatan (Lahdji & Anggraheny, 2020). Dalam penelitian
lain disebutkan bahwa tidak ada hubungan antara durasi dan frekuensi penggunaan laptop
dengan keluhan muskuloskeletal terutama pada leher. Namun, ada hubungan yang signifikan
antara posisi tubuh saat menggunakan laptop dengan keluhan kesehatan (Ali, 2018a). Inilah
yang menyebabkan adanya keluhan, postur duduk yang buruk seperti posisi yang tidak stabil
membentuk sudut 90-100°, duduk tanpa bersandar pada kursi, posisi kepala saat menggunakan
laptop yang terlalu menunduk atau menengadah, serta posisi meja yang terlalu rendah atau
tinggi sehingga tidak berada pada antropometri tubuh (Tanzila et al., 2021).

Keluhan yang paling banyak disebutkan dari permasalahan ini adalah keluhan pada
bagian leher yaitu sebanyak 90,48% (Aryadi & Susilowati, 2021a). Berdasarkan RISKESDAS
tahun 2013, prevalensi muskuloskeletal disorder banyak terjadi pada usia produktif, dan
umumnya dikeluhkan oleh mahasiswa dengan rentang usia 15 - 24 tahun sebanyak 1,5 — 7%.
Sebanyak 16,9% mahasiswa Fakultas IImu Kesehatan dan Teknologi Universitas Binawan
mengalami nyeri leher akibat mengikuti perkuliahan online selama 5-7 jam /hari (Fitriani, n.d.).
Prevalensi kaku leher pada mahasiswa kedokteran di Universitas Mekelle Ethiopia sebesar
49,2% (Weleslassie et al., 2020).

METHOD

Rancangan penelitian ini bersifat pre-eksperimental dengan rancangan one group pre and
post test yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dry needling terhadap perubahan lingkup
gerak sendi pada leher. Pada penelitian ini hanya terdiri 1 kelompok yang akan diberikan
intervensi dry needling. Sebelum diberikan intervensi terlebih dahulu dilakukan pengukuran
lingkup gerak sendi leher pada subjek dengan goniometer. Setelah diberikan intervensi, akan

dilakukan pengukuran kembali. Hasil pengukuran diuji secara statistik menggunakan uji T.

RESULTS AND DISCUSSION
Hasil penelitian didapatkan data karakteristik responden seperti usia, ekstensi leher Pre, Ekstensi

leher post, lateral fleksi kanan pre, lateral fleksi kanan post, lateral fleksi kiri pre dan lateral fleksi Kiri
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post dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 analisis Deskriptif Karakteristik Responden
Karakteristik Mean | SD Cl 95% Min | Max

Usia 2153 | 0.516 | 21.27 -21.80 21 22
Ekstensi Leher Pre 28.33 | 7.715 | 24.67 - 32.33 15 40
Ekstensi Leher Post 40.33 | 5.499 | 37.34 -43.00 30 45

Lateral Fleksi Kanan

. 36.67 | 7.715 | 33.00-40.33 | 25 50
re

Lateral Fleksi Kanan
Post

Lateral Fleksi Kiri Pre | 33.67 | 8.338 | 29.00-37.33 | 10 45

Lateral Fleksi Kiri Post | 41.67 | 5.233 | 39.00-44.33 | 35 50

43.33 | 7.237 | 39.33-46.67 | 30 55

Pada tabel di atas dapat diketahui usia rata — rata adalah 21.53 dengan standar deviasi
0.516, dan umur minimum 21, maksimum 22. Hasil pemeriksaan lingkup gerak sendi leher
pada gerakan ekstensi menggunakan goniometer sebelum diberikan intervensi memiliki rata -
rata nilai 28.33 dengan standar deviasi 7.715 dan uji estimasi kepercayaan dengan interval
(95%) 24.67 - 32.33, nilai minimum 15 dan maksimum 40. Setelah diberikan intervensi rata —
rata nilai 40.33, standar deviasi 5.499 dengan nilai minimum 30 dan maksimum 45 dan estimasi
kepercayaan interval (95%) 37.34 - 43.00. Pada gerakan lateral fleksi kanan sebelum diberikan
intervensi rata — rata nilai 36.67 dengan standar deviasi 7.715, kepercayaan interval (95%)
33.00 - 40.33 dan nilai minimum 25, maksimum 50. Dan setelah diberikan intervensi memiliki
rata — rata nilai 43.33 dengan standar deviasi 7.237, nilai kepercayaan interval (95%) 39.33 -
46.67 dan nilai minimum 30, maksimum 55. Pada gerakan lateral fleksi kiri sebelum diberikan
intervensi memiliki rata- rata nilai 33.67 dengan standar deviasi 8.338, interval kepercayaan
(95%) 29.00 - 37.33 dan nilai minimum 10.maksimum 45. Dan setelah diberikan intervensi
rata — rata nilai 41.67 dengan standar deviasi 5.233, interval kepercayaan (95%) 39.00 - 44.33
dan nilai minimum 35, maksimum 60.

Melalui data yang didapat, peneliti melakukan uji normalitas data untuk mengetahui
apakah distribusi data normal atau tidak dengan Uji Shapiro-Wilk dengan jumlah sampel <50
dengan pengambilan keputusannya yaitu jika sig>0,05 maka data berdistribusi dinyatakan

normal.
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Tabel 2. Pengaruh Lingkup Gerak Sendi Leher Sebelum Dan Setelah Diberikan Intervensi

Dry Needling
. . . Asymp. Sig
Variabel Lingkup Gerak Sendi Leher (1 sided)
Ekstensi Pre — Post test <,001

Dry Needling | Lateral Fleksi Kanan Pre — Post test <,001

Lateral Fleksi Kiri Pre —Post test <,001

Hasil penelitian ini didapatkan hasil uji statistic dengan menggunakan Uji Paired T-Test
didapatkan nilai sig. 1 sided yang didapat yaitu <,001 yang berarti pemberian intervensi dry
needling berpengaruh terhadap perubahan lingkup gerak sendi leher mahasiswa Fisioterapi
2019 Universitas Binawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mejuto et al., 2014) bahwa
dry needling dapat meningkatkan lingkup gerak sendi leher setelah 1 sesi pemberian intervensi.
Dry needling bertindak dengan cara mikrosirkulasi dan vasodilatasi pada daerah insisi sehingga
meredakan nyeri (Dunning et al., 2014).

Hasil intervensi dry needling dapat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, aktivitas, dan postur
tubuh, serta kinerja latihan peregangan serviks (Agung et al., 2018). Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Maharani, 2023 menyatakan bahwa latihan peregangan dapat menurunkan
rasa nyeri dan meningkatkan lingkup gerak sendi leher.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa banyak sekali manfaat dry
needling salah satunya adalah meningkatkan lingkup gerak ekstensi dan lateral fleksi sendi
leher. Mengingat adanya dampak positif tersebut maka mahasiswa diharapkan lebih aktif lagi
dalam aktivitas fisik disertai peregangan. Dry needling adalah teknik intervensi yang semakin
banyak digunakan dalam praktik fisioterapi untuk mengatasi nyeri otot dan meningkatkan
fungsi sendi. Dalam konteks lateral fleksi sendi leher pada mahasiswa, teknik ini menawarkan
manfaat yang signifikan, terutama mengingat banyaknya mahasiswa yang mengalami
ketegangan otot dan nyeri leher akibat postur yang buruk saat belajar atau menggunakan
perangkat elektronik dalam waktu lama. Ketegangan otot ini sering kali disebabkan oleh
aktivitas sehari-hari yang tidak ergonomis, yang dapat mengakibatkan pembentukan titik
pemicu myofascial. Dry needling bekerja dengan cara menyasar titik-titik pemicu ini, yang

merupakan area otot yang tegang dan nyeri, dengan menggunakan jarum akupunktur yang
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sangat halus. Proses ini dapat memicu respons twitch lokal, yang merupakan kontraksi otot
yang tidak terduga, dan dapat membantu mengurangi ketegangan otot serta meningkatkan
aliran darah ke area yang terkena.

Penelitian menunjukkan bahwa setelah menjalani sesi dry needling, banyak pasien
melaporkan pengurangan nyeri yang signifikan dan peningkatan rentang gerak lateral fleksi
leher. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa, karena kemampuan untuk bergerak dengan bebas
dan tanpa rasa sakit dapat berkontribusi pada peningkatan konsentrasi dan kinerja akademis.
Selain itu, pengurangan nyeri dapat mengurangi ketergantungan pada obat pereda nyeri, yang
sering kali memiliki efek samping. Dalam konteks ini, dry needling dapat menjadi alternatif
yang lebih aman dan efektif untuk mengelola nyeri otot, terutama bagi mahasiswa yang
mungkin tidak ingin mengandalkan obat-obatan.

Meskipun hasil awal menunjukkan efektivitas teknik ini, penting untuk dicatat bahwa
tidak semua individu akan merespons dengan cara yang sama. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi respons terhadap
dry needling, termasuk durasi dan frekuensi perawatan, serta karakteristik individu seperti usia,
tingkat kebugaran, dan riwayat cedera. Penelitian juga perlu mempertimbangkan aspek
psikologis, seperti tingkat stres dan kecemasan, yang dapat mempengaruhi persepsi nyeri dan
respons terhadap terapi.

Selain itu, penting untuk membandingkan dry needling dengan metode terapi fisik
lainnya, seperti terapi manual, latihan peregangan, dan penggunaan modalitas fisik seperti
ultrasound atau elektroterapi. Dengan melakukan perbandingan ini, kita dapat menentukan
pendekatan yang paling efektif untuk mengatasi masalah lateral fleksi sendi leher pada
mahasiswa. Penelitian yang lebih mendalam juga dapat membantu dalam mengembangkan
pedoman Klinis yang lebih baik untuk penggunaan dry needling dalam praktik fisioterapi.

Di samping itu, pendidikan dan kesadaran tentang pentingnya postur yang baik dan
ergonomi dalam aktivitas sehari-hari juga harus menjadi bagian dari pendekatan holistik dalam
menangani masalah ini. Mahasiswa perlu diberikan informasi dan pelatihan tentang cara
menjaga postur yang baik saat belajar atau menggunakan perangkat elektronik, serta
pentingnya melakukan peregangan dan aktivitas fisik secara teratur untuk mencegah
ketegangan otot.

Dengan demikian, dry needling tidak hanya dapat menjadi pilihan intervensi yang
berharga, tetapi juga dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang manajemen

nyeri dan rehabilitasi otot, khususnya di kalangan mahasiswa yang sering menghadapi
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tantangan terkait kesehatan fisik akibat gaya hidup modern. Melalui pendekatan yang
komprehensif, diharapkan mahasiswa dapat mencapai keseimbangan antara tuntutan akademis
dan kesehatan fisik, sehingga meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

CONCLUSION
Dry needling secara umum bermanfaat untuk mengatasi nyeri, namun dalam penelitian ini
didapati hasil yaitu dry needling menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan
lingkup gerak sendi leher Mahasiwa Fisioterapi angkatan 2019 Universitas Binawan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dry needling dapat dijadikan

pertimbangan intervensi untuk meningkatkan lingkup gerak sendi leher.
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